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A. Umum  
Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia 
(Latin), bukan terjemahan bahsa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
B. Konsonan 
ا   =  tidak dilambangkan ع  =   dl 
ب  =  b    ط =   th 
خ =  t    ظ  =   dh 
ز =  tsa    ع  =   „ (koma  menghadap keatas) 
ج =  j    ؽ =   gh 
ذ =  h    ف =   f 
خ =  kh    ق =   q 
ز =  d    ن =   k 
ش =  dz    ي =   l 
ض =  r    َ =   m 
ظ =  z    ْ =   n 
غ =  s    ٚ =   w 
ؾ =  sy    ٖ =   h 
ص = sh    ي =   y 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 
apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma di 







C. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut : 
Vokal (a) panjang = â misalnya يال  menjadi qâla 
Vokal (i) panjang =  î misalnya ًٍل  menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya ْٚز  menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat diakhirnya. 
Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw” 
dan “ay”. Perhatikan contoh berikut : 
Diftong (aw) = ٚ misalnya يٛل menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي misalnya طٍذ menjadi khayrun. 
 
D. Ta’marbûthah (ة) 
Ta’marbûthah (ج) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan 
dengan menggunakan “h” misalnya حؼضسٌٍّ حٌاؼطٌا menjadi al-risalat li al-mudarrisah, 
atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan 
mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan  t  yang disambungkan 
dengan kalimat berikutnya, misalnya للها حّحض ىف menjadi fi rahmatillâh. 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
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Kata sandang berupa “al” (يا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletask di 
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalâh yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihalangkan. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini : 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 
3. Masyâ’ Allah kânâ wa mâlam yasyâ lam yakun 
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Terpenuhinya Hak dan Kewajiban Suami Istri merupakan faktor penting agar 
terciptanya sebuah keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah. Dalam 
menciptakan suatu relasi suami istri yang ideal, keduanya haruslah memiliki peran  
dan kesempatan yang setara dalam ranah publik ataupun domestik. Hal ini tidak 
tercermin dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 
misalnya, suami dibebani tanggung jawab sebagai pencari nafkah dan pengayom bagi 
istri. Sebaliknya istri diberi tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga untuk 
mengelola kehidupan tumah tangga.  
Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah bagaimana norma hak dan 
kewajiban suami istri dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 
Perkawinan. Hal ini bertujuan untuk mereformulasikan norma hak dan kewajiban 
suami istri dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 
berperspektif pengarusutamaan gender 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
normatif, dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan 
historis. Pendekatan tersebut bertujuan untuk mengetahui norma hak dan kewajiban 
suami istri dalam undang-undang perkawinan yang bias gender. Selain itu, 
pendekatan historis bertujuan untuk mengetahui sejarah pembentukan Undang-
undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, agar dapat dijadikan 
perbandingan dalam melakukan formulasi ulang terhadap undang undang tersebut. 
Berdasarkan analisa terhadap data-data yang telah dikumpulkan, diperoleh 
kesimpulan bahwa beberapa pasal mengenai hak dan kewajiban suami istri dalam 
Undang undang Perkawinan masih bias gender. Diantaranya, suami adalah kepala 
rumah tangga dan istri adalah ibu rumah tangga (Pasal 31 ayat (3)), suami 
berkewajiban menafkahi istri dan melindungi keluarga sesuai dengan kemampuannya 
(Pasal 34 ayat (1)), sedangkan istri adalah mengatur rumah tangga sebaik baiknya 
(Pasal 34 ayat (2)). Menurut kesimpulan penulis, bahwa pasal 31 ayat 3 haruslah 
dihapus karena sangat bias gender, dan keberadaan pasal lain yang merupakan 
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Fulfillment of the Rights and Duties of husband and wife is an important 
factor for the creation of a family who sakînah, mawaddah, wa rahmah. In creating 
an ideal relationship of husband and wife, both of them must have a role and equal 
opportunity in the public domain or domestic. This is not reflected in the Law No. 1 
of 1974 About Marriage, for example, the husband bears responsibility as 
breadwinner and protector for his wife. Instead wife are given responsibilities as 
housewives to manage domestic. 
The focus of this research is how the norms of rights and duties of husband 
and wife in Act No. 1 of 1974 About Marriage. It aims to reformulate the norms of 
rights and duties of husband and wife in Act No. 1 of 1974 About Marriage 
perspective of gender mainstreaming 
This type of research used in this research is normative, using the approach of 
legislation and historical approaches. The approach aims to determine the norms of 
the rights and duties of husband and wife in marriage laws are gender refraction. In 
addition, the historical approach aims to find out the history of the formation of Law 
No. 1 of 1974 About Marriage, in order to be used as a comparison in doing 
reformulate against the legislation. 
Based on the analysis of the data that has been collected, it is concluded that 
some of the provisions concerning the rights and duties of husband and wife in the 
Law of Marriage Act is gender refrection. Among them, the husband is the head of 
the household and the wife is a housewife (Article 31, paragraph 3), the husband is 
obliged to provide for his wife and protect the family in accordance with his ability 
(34, paragraph 1), while the wife is the household as much as you (article 34 
paragraph 2). According to the authors conclusion, that Article 31, paragraph 3 shall 
be deleted because it is gender refraction, and the existence of another article which is 







. إػازج طٍاغح حمٛق ٔٛضِا ٚٚاخثاخ اٌعٚج ٚاٌعٚخح فً لأْٛ الأؼطج فً إٔسٍٚٔؽٍا 2015ِحّس تشط اٌفٛأز,
ػٓ اٌعٚاج) . تحس خاِؼً, شؼثح الأحٛاي اٌشرظٍح  1970َ ٌؼا 0ذؼٍُّ خٙٛز ذدسٌس اٌدٕػ فً اٌمأْٛ ضلُ (
وٍٍح اٌشط ٌؼح. خاِؼح ِٛلأا ِاٌه إتطاٍُ٘ الإؼلاٍِح, ِا لأح ٚ ِٚعزٚخح زضخح تطاِح وٍٍح اٌحمٛق، خاِؼح 
  , ِالأح .تطاٌٚداٌا
  ً اٌّاخؽرٍط.ذحد إشطاف : الأؼراشج اٌسورٛضج اٌٙاخح أًِ ؼّثٌٛح اٌّا خؽرٍط ٚ الأؼراشج ضحًّ ؼٍؽرٍاضٌٕ
 
  : تعميم المنظور الجنسا ني، حقوق وواجباث الزوج والزوجت، قانون الزواجوٍّاخ اٌثحس
 
ذٕفٍصا ٌحمٛق ٚٚاخثاخ اٌعٚج ٚاٌعٚخح ٘ٛ ػاًِ ُِٙ لإٔشاء الأؼطج اٌصٌٓ اٌؽىٍٕح، اٌّٛزج، ٚا ٌطحّح. فً 
ٚذىافؤ اٌفطص فً اٌّداي اٌؼاَ أٚ ذٍك ػلالح ِثاٌٍح تٍٓ اٌعٚج ٚاٌعٚخح، ٚولاّ٘ا ٌدة أْ ٌىْٛ ٌٙا زٚض 
تشأْ اٌعٚاج ػٍى ؼثًٍ اٌّثاي، اٌعٚج ٌرحًّ اٌّؽؤٌٍٚح  1970ٌؼاَ  0اٌّحًٍ. لا ٌٕؼىػ ٘صا فً اٌمأْٛ ضلُ 
وّا اٌّؼًٍ ٚاٌحاًِ ٌعٚخرٗ. ٚتسلا ِٓ شٌه ٌرُ إػطاء ظٚخح اٌّؽؤٌٍٚاخ تٛطفّٙا ضتاخ اٌثٍٛخ لإزاضج اٌسضج 
 اٌحٍاج اٌعٚخٍح .
 
 1970ٌؼاَ  0اٌثحس ٘ٛ وٍف ٌّىٓ ٌٍمٛاػس حمٛق ٚٚاخثاخ اٌعٚج ٚاٌعٚخح فً اٌمأْٛ ضلُ  ِحٛض ٘صا
 1970ٌؼاَ  0ػٓ اٌعٚاج. ٌٚٙسف إٌى إػازج طٍاغح لٛاػس حمٛق ٚٚاخثاخ اٌعٚج ٚاٌعٚخح فً اٌمأْٛ ضلُ 
 . ِؼٍِٛاخ ػٓ ِٕظٛض اٌعٚاج ِٓ ذؼٍُّ ِطاػاج إٌّظٛض اٌدٕؽأً
 
ٌّؽررسِح فً ٘صا اٌثحس ٘ٛ ِؼٍاضي، ٚشٌه تاؼررساَ ٔٙح اٌرشطٌؼاخ ٚإٌّا٘ح ٘صا إٌٛع ِٓ الأتحاز ا
اٌراضٌرٍح. ٌٚٙسف إٌٙح ٌرحسٌس لٛاػس حمٛق ٚٚاخثاخ اٌعٚج ٚاٌعٚخح فً لٛأٍٓ اٌعٚاج ً٘ ِٕحاظج تٍٓ 
تشأْ  1970ٌؼاَ  0اٌدٕؽٍٓ. ٚتالإػافح إٌى شٌه، ٌٙسف إٌّٙح اٌراضٌرً ٌّؼطفح ذاضٌد ذشىًٍ ِٓ اٌمأْٛ ضلُ 
 . اٌعٚاج، ِٓ أخً اؼررساِٙا ٚػٍى ؼثًٍ اٌّماضٔح فً اٌمٍاَ طٍاغح ػس اٌرشطٌغ
 
ٚتٕاء ػٍى ذحًٍٍ اٌثٍأاخ اٌرً ذُ خّؼٙا، ٚذٍض إٌى أْ تؼغ الأحىاَ اٌّرؼٍمح تحمٛق ٚٚاخثاخ اٌعٚج 
طج ٚاٌعٚخح ضتح ِٕعي ٚاٌعٚخح فً لأْٛ اٌعٚاج ٘ٛ اٌرحٍع اٌمائُ ػٍى اٌدٕػ. فٍّا تٍٕٙا، ٚاٌعٚج ٘ٛ ضب الأؼ
)، فً حٍٓ أْ 0، اٌفمطج 11)، ٚاٌعٚج ٍِعَ ترمسٌُ ٌعٚخرٗ ٚحّاٌح الأؼطج ٚفما ٌمسضذٗ (1، اٌفمطج 01(اٌّازج 
ٌدة أْ  1، اٌفمطج 01) . ٚفما لاؼرٕراج اٌّؤٌفٍٓ، أْ اٌّازج 11ِٓ اٌّازج  5اٌعٚخح ً٘ الأؼطج تمسض ِا (اٌفمطج 
 . ٌدٕػ، ٚٚخٛز ِماي آذط ٚ٘ٛ ذطخّح ٘صا اٌّماي ٌؽرحك أْ ذدسزذحصف لأٔٙا اٌرحٍع اٌمائُ ػٍى ا
  
